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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap   organisasi   atau   instansi   dalam   melaksanakan   program

selalu diarahkan untuk  mencapai tujuannya. Salah satu faktor yang menjadi

kriteria untuk mencapai kelancaran tujuan suatu organisasi atau instansi adalah

mengidentifikasi dan mengukur kinerja pegawainya. Organisasi merupakan suatu

kesatuan kompleks yang berusaha mengalokasikan sumber daya manusia secara

penuh demi tercapainya suatu tujuan. Apabila suatu organisasi mampu mencapai

tujuan yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut

efektif.  Seiring dengan perkembangannya, semua organisasi dituntut untuk dapat

bersaing memberikan pelayanan yang maksimal, tidak terkecuali organisasi

pemerintah. Demikian halnya dengan aparat pemerintah sebagai abdi masyarakat

dan abdi pemerintah,dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik

kepada masyarakat karena hal tersebut sudah merupakan salah satu fungsi yang

harus dijalankan oleh pemerintah yang mempunyai tugas menyelenggarakan

seluruh proses  pelaksanaan  pembangunan  dalam  berbagai  sektor kehidupan

mulai  dari tingkat pusat hingga tingkat daerah.

Dalam era globalisasi dan seiring dengan kemajuan zaman, sebagai suatu

instansi pemerintah yang melayani masyarakat, instansi pemerintah juga dituntut

mampu   untuk   menyesuaikan   diri   dengan lingkungan   dan   perkembangan.

Perkembangan yang terjadi serta terus melakukan perubahan-perubahan.

Tercapainya tujuan organisasi sangat ditentukan dari kinerja dan keefektifan para

pegawai  dalam  menjalankan  tugas.  Setiap  organisasi  pada  umumnya

mengharapkan para pegawainya mampu melaksanakan tugasnya dengan efektif,

efisien, produktif dan profesional. Semua ini bertujuan agar organisasi memiliki

sumber daya manusia yang berkualitas dan sekaligus memiliki daya saing yang

tinggi, sehingga nantinya akan menghasilkan kualitas pelayanan masyarakat yang

sesuai dengan harapan masyarakat.

Sumber daya organisasi secara garis besar dapat dibedakan kedalam dua

kelompok yaitu: sumber daya manusia (human resources) dan sumber daya non
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manusia (non-human resources). Sumber daya manusia meliputi semua orang

yang berstatus anggota dalam organisasi, yang masing-masing memiliki peran dan

fungsi. Sedangkan sumber daya non manusia terdiri atas: sumber daya alam

(natural resources), modal, mesin, teknologi, material dan lain-lain. Kedua

kategori sumber daya tersebut sama-sama pentingnya, akan tetapi sumber daya

manusia (SDM) merupakan faktor dominan, karena satu-satunya sumber daya

yang memiliki akal, perasaan, keinginan, karsa, pengetahuan dan keterampilan,

motivasi, karya dan prestasi (Henry Simamora 1997).

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan

pegawai. Kinerja pegawai mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan

kontribusi kepada organisasi. Setiap pekerjaan memiliki kriteria pekerjaan yang

spesifik,  atau  dimensi  kerja  yang  mengidentifikasi  elemen-elemen  yang

paling penting dari suatu pekerjaan. Organisasi atau instansi perlu mengetahui

berbagai kelemahan dan kelebihan pegawai sebagai landasan untuk memperbaiki

kelemahan dan menguatkan kelebihan dalam rangka meningkatkan produktifitas

dan pengembangan pegawai sehingga kinerja pegawai pada setiap instansi harus

dioptimalkan demi tercapainya tujuan instansi tersebut. Untuk itu perlu dilakukan

penilaian kinerja secara periodik yang berorientasi pada masa lalu atau masa yang

akan datang. Penilaian disini dimaksudkan untuk mengetahui apakah unjuk kerja

dari pegawai sudah memenuhi standar kerja yang diharapkan atau belum.  Kinerja

dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi

yang telah ditetapkan. Para atasan sering tidak memperhatikan kecuali sudah amat

buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering atasan tidak mengetahui

betapa   buruknya   kinerja   telah   merosot   sehingga   organisasi   atau   instansi

menghadapi krisis yang serius. Kesan–kesan buruk instansi yang mendalam

berakibat dan mengabaikan tanda–tanda peringatan adanya kinerja yang merosot.

Berbicara mengenai kinerja dan pencapaian tujuan organisasi tidak

terlepas dari siapa yang ada dan menjalankan organisasi tersebut, tidak lain adalah

manusia itu sendiri. Sebagai unsur organisasi, manusia memiliki peran yang

sangat penting dalam menjalankan fungsinya dalam rangka kemajuan organisasi.

Potensi setiap individu yang ada dalam organisasi harus dapat dimanfaatkan

sebaik-baiknya sehingga   mampu   memberikan   hasil   yang   maksimal.   Di



3

mana keberhasilan organisasi sangat tergantung pada peran manusia didalamnya

karena manusia sebagai sumber daya yang potensial dan merupakan sumber

kekuatan untuk menggerakkan roda aktivitas organisasi. Sumber daya manusia

harus diarahkan dan dikoordinasikan untuk menghasilkan konstribusi terbaik bagi

organisasi, sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi dapat terwujud.

Salah satu fungsi pemerintah yang utama adalah menyelenggarakan

pelayanan umum sebagai wujud dari tugas umum pemerintahan untuk

mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Birokrasi merupakan instrumen

pemerintah untuk mewujudkan pelayanan publik yang efisien, efektif,

berkeadilan, transparan dan akuntabel. Hal ini berarti bahwa untuk mampu

melaksanakan fungsi pemerintah dengan baik maka organisasi birokrasi harus

profesional, tanggap, aspiratif terhadap berbagai tuntutan masyarakat yang

dilayani. Seiring dengan hal tersebut pembinaan aparatur negara dilakukan secara

terus menerus, agar dapat menjadi alat yang efisien dan efektif, bersih dan

berwibawa, sehingga mampu menjalankan tugas- tugas umum pemerintah

maupun untuk menggerakkan pembangunan secara lancar dengan dilandasi

semangat dan sikap pengabdian terhadap masyarakat (Bambang Guritno 2005) .

Sistem   penilaian   kinerja   pegawai   yang   selama   ini   dipakai   masih

menunjukkan beberapa kelemahan-kelemahan sehingga belum mampu mengukur

secara tepat tentang kinerja pegawai. Selama ini, penentuan pegawai berprestasi

dilakukan secara objektif oleh pimpinan suatu instansi tanpa  ada  penyeleksian

sehingga pegawai yang terpilih sering kali tidak memenuhi kriteria yang

dibutuhkan instansi, sehingga pegawai terpilih tersebut tidak dapat bekerja secara

maksimal karena kurangnya kemampuan.

Dari permasalahan diatas dapat diambil alternatif solusi yaitu dengan cara

membangun sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Simple

Additive Weighting (SAW) untuk menentukan pegawai berprestasi di SMK

Negeri 5 Jember yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan penentu

pegawai berprestasi di SMK Negeri 5 Jember.

Dalam metode Simple Additive Weighting (SAW) dikelompokan dalam

kriteria-kriteria seperti kinerja, kedisiplinan (absensi), loyalitas, Pengalaman
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(masa kerja), dan komputerisasi (tes komputer), kemudian nilainya akan bisa

diproses pada perhitungan untuk mencari alternatif terbaik.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana menerapkan Metode Simple Additive Weighting (SAW)

dalam menentukan pegawai berprestasi?

2. Bagaimana kinerja akurasi, presisi, dan recall dalam penerapan Simple

Additive Weighting (SAW) dalam pengambilan keputusan kedalam

bahasa  pemrograman visual basic 6.0 dan database MySQL.

1.3 Maksud dan Tujuan

1.3.1 Maksud

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka maksud dari penulisan

Tugas Akhir ini adalah untuk mengaplikasikan sistem pendukung keputusan

dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk

menentukan pegawai berprestasi di SMK Negeri 5 Jember.

1.3.2 Tujuan

Sedangkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk memudahkan Sekolah dalam penyeleksian pegawia berprestasi.

2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat terhadap pegawai yang akan

ditetapkan sebagai pegawai berprestasi.

3. Menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk

menentukan pegawai berprestasi.

1.4 Batasan Masalah

Pada dasarnya permasalahan dalam penentu pegawai berprestasi ini cukup

luas, tetapi agar sesuai yang telah di rencanakan sebelumnya diperlukan batasan-

batasan agar tujuan penelitian dapat tercapai. Adapun batasan-batasan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengambilan data untuk penelitian ini diperoleh dari SMK Negeri 5

Jember.

2. Metode pengambilan data dari (yang menentukan SMKN 5 Jember) :
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a. Kinerja : formulir penilaian yang diisi oleh Korlaktas selaku atasan dari

seluruh pegawai melalui wawancara.

b. Kedisiplinan : diambil dari data absensi pegawai.

c. Loyalitas : diambil dari questioner yang diisi oleh Korlaktas selaku

atasan dari seluruh pegawai melalui wawancara.

d. Pengalaman : diambil dari masa kerja sejak pertama kali ditetapkan

sebagai pegawai SMK Negeri 5 Jember.

e. Komputerisasi : diambil dari tes komputer.

3. Bobot masing-masing kriteria yang menentukan SMKN 5 Jember.

4. Pegawai yang masuk seleksi hanya pegawai Tidak Tetap (PTT).

5. Model yang digunakan untuk pengambilan keputusan yaitu metode Simple

Additive Weighting (SAW).

6. Perangkat lunak yang digunakan untuk membangun aplikasi ini adalah

visual basic 6.0 dan database MySQL.

1.5 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut :

1. Tahap pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Studi Literatur.

Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan

bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian.

b. Observasi.

Teknik pengumpulan data dengan mengadakan penelitian dan peninjauan

langsung terhadap permasalahan yang diambil.

c. Interview.

Teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara

langsung yang ada kaitannya dengan topik yang diambil.
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2. Tahap pembuatan perangkat lunak.

Teknik analisis data dalam pembuatan perangkat lunak menggunakan

paradigma perangkat lunak secara waterfall seperti pada Gambar 1.1 yang

meliputi beberapa proses diantaranya:

Gambar 1.1 Skema waterfall

a. System / Information Engineering

Merupakan bagian dari sistem yang terbesar dalam pengerjaan suatu

proyek, dimulai dengan menetapkan berbagai kebutuhan dari

semuaelemen yang diperlukan sistem dan mengalokasikannya kedalam

pembentukan perangkat lunak.

b. Analisis

Merupakan tahap menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam pelaksanaan

proyek pembuatan perangkat lunak.

c. Design

Tahap penerjemahan dari data yang dianalisis kedalam bentuk yang mudah

dimengerti oleh user.

d. Coding

Tahap penerjemahan data atau pemecahan masalah yang telah dirancang

keadalam bahasa pemrograman tertentu.

e. Pengujian

Merupakan tahap pengujian terhadap perangkat lunak yang dibangun.

f. Maintenance

Tahap akhir dimana suatu perangkat lunak yang sudah selesai dapat

mengalami perubahan–perubahan atau penambahan sesuai dengan

permintaan user.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal penelitian ini disusun untuk memberikan

gambaran umum tentang penelitian yang dijalankan. Sistematika penulisan tugas

akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN

Berisi  tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan

tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian  dan sistematika

penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang tinjauan terhadap objek yang di teliti dan berisi

tentang teori-teori tentang sistem pendukung keputusan, metode yang

digunakan serta teiri-teori yang berkaitan dengan topik penelitian.

BAB III. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Masalah-masalah apa yang terjadi serta menganalisis masalah baik

secara fungsional maupun secara nonfungsional serta membangun suatu

rancangan seperti rancangan antarmuka, perancangan struktur menu dan

perancangan prosedural.

BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Tahap ini merupakan tahap penting bagi proses pencapaian tujuan,

tahap ini merupakan langkah-langkah implementasi dan memaparkan

tentang program yang telah dibuat dan hasil dari program diuji

kelayakannya baik secara fungsional ataupun diuji kepada user dengan

melakukan kuisioner.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan saran yang sudah diperoleh dari hasil penulisan

tugas akhir.


